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RINGKASAN 

Gerry Oktaviano. 08051282025058. Morfometrik dan Komposisi Isi 

Lambung Ikan Tenggiri (Scomberomorus guttatus) Hasil Tangkapan Nelayan 

dari Perairan Selat Bangka  

(Pembimbing: Dr. Riris Aryawati, S.T., M.Si dan Dr. Isnaini, S.Si., M.Si) 

 Selat Bangka merupakan perairan dari selat sempit antara Pulau Bangka 

dan juga Pulau Sumatera. Selat ini dipengaruhi oleh daratan melalui sungai-sungai 

yang bermuara disekitarnya. Potensi sumber daya ikan pelagis di Selat Bangka 

cukup besar sehingga akan menjadi sumber pertumbuhan ekonomi yang dinilai 

potensial. Tenggiri (Scomberomorus guttatus) merupakan ikan yang hidup pada 

permukaan perairan (epipelagic). Ikan tenggiri (Scomberomorus guttatus) 

memiliki sifat rakus (voracious) ketika makan dan mencari makan seorang diri 

(solitary). Jenis makanannya adalah ikan-ikan kecil karena ikan tenggiri tergolong 

ke dalam hewan karnivora. 

 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2023. Sampel ikan tenggiri 

diperoleh dari hasil tangkapan nelayan dari perairan Selat Bangka yang didaratkan 

di Desa Sungsang. Sampel ikan Tenggiri diambil sebanyak 16 ekor diantaranya 11 

jantan dan 5 betina. Sampel ikan Tenggiri Setiap individunya dilakukan 12 

variabel pengukuran. Selanjutnya dilakukan pengukuran panjang, lebar, dan berat 

ikan menggunakan alat bantu berupa penggaris dan neraca digital. kemudian 

diukur hubungan panjang berat ikan menggunakan rumus W = ɑ x L
b 

. Sampel 

diidentifikasi di laboratorium bioekologi kelautan untuk dibedah dan diambil isi 

lambungnya, kemudian dilakukan perhitungan IP (Index of Preponderance) untuk 

mencari presentase jumlah makanan terbesar dalam lambung ikan. 

 Berdasarkan hasil penelitian ini maka diperoleh informasi bahwa 

pengukuran morfometrik ikan Tenggiri didapatkan hasil rata-rata panjang total 

24,35 cm untuk jantan dan 25,2 cm untuk betina. Analisis hubungan panjang berat 

ikan Tenggiri dari perairan Selat Bangka memiliki pola pertumbuhan jantan dan 

betina merujuk pola yang sama yaitu, pertumbuhan allometrik negatif, yang 

artinya pertumbuhan panjang lebih cepat dibandingkan dengan pertambahan berat 

ikan. Komposisi isi lambung pada ikan Tenggiri dari perairan Selat Bangka di 

antaranya terdapat jenis anakan ikan Harring, ikan Teri dan jenis crustacea berupa 

rajungan. 
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I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

  Selat Bangka merupakan perairan dari selat sempit antara Pulau Bangka 

dan juga Pulau Sumatera. Selat ini dipengaruhi oleh daratan melalui sungai-sungai 

yang bermuara disekitarnya. Selat Bangka juga diduga mengandung zat hara yang 

cukup tinggi, sebagai hasil masukan dari daratan melalui sungai. Zat hara yang 

cukup tinggi ini dapat menyebabkan perairan dari Selat Bangka menjadi perairan 

yang subur sebagai potensi sumber daya ikan pelagis (Praseno et al. 1984). 

Potensi sumber daya ikan pelagis di Selat Bangka cukup besar sehingga akan 

menjadi sumber pertumbuhan ekonomi yang dinilai potensial, sumber daya ikan 

pada perairan Selat Bangka sangat bervariatif adanya, salah satunya yaitu ikan 

Tenggiri (Bukhari et al. 2017). 

 Tenggiri (Scomberomorus guttatus) merupakan ikan yang hidup pada 

permukaan perairan (epipelagic), cenderung bermigrasi secara lokal, terutama di 

daerah pesisir pantai. Daerah penyebarannya pada kedalaman berkisar antara 15-

200 m dan terkadang terdapat pada perairan estuari. Ikan ini bermigrasi terbatas 

tidak seperti jenis ikan lainnya (Zahroman & Mulyani, 2008). Ikan tenggiri sering 

dijumpai bersama dengan kawanan ikan sarden, cumi, krustasea dan ikan kecil 

lainnya, pada saat ikan tenggiri mulai masuk pada fase dewasa ikan tenggiri akan 

lebih cenderung menyendiri sedangkan ikan tenggiri remaja malah melakukan 

sebaliknya yaitu lebih cenderung membentuk kawanan kecil dalam melakukan 

migrasi di sepanjang bibir pantai. 

 Ikan tenggiri (Scomberomorus guttatus) memiliki sifat rakus (voracious) 

ketika makan dan mencari makan seorang diri (solitary). Jenis makanannya adalah 

ikan-ikan kecil karena ikan tenggiri tergolong ke dalam hewan karnivora. Ikan 

Tenggiri merupakan jenis ikan air laut yang merupakan kelompok dari ikan laut 

pelagis yang memiliki cita rasa khas sehingga digemari oleh masyarakat. Ikan 

tenggiri merupakan ikan pelagis dan merupakan salah satu ikan bernilai ekonomis 

tinggi di Indonesia bahkan dunia karena kandungan lemaknya yang tinggi dan 

bagus untuk pertumbuhan. Menurut Dapartemen kesehatan gizi protein yang 

dihasilkan oleh ikan tenggiri cukup tinggi yaitu 21,4gr/100gr ikan untuk ukuran 

protein pada ikan angka ini cukup besar (Dapartemen kesehatan, 2008).  
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 Kebiasaan makan ikan sangat mempengaruhi pertumbuhan dan 

keberlangsungan hidup dari biota, Menurut Taunay (2013), makanan merupakan 

faktor biologi yang sangat penting untuk menentukan bagi kelangsungan hidup 

dan pertumbuhan pada suatu organisme. Oleh karena itu studi mengenai food dan 

feeding habits ikan sangat diperlukan, karena dapat digunakan sebagai bahan 

acuan dalam dasar pengelolaannya. Selain kegiatan makan, kegiatan reproduksi 

juga merupakan kunci stok rekruitmen dalam populasi ikan, sehingga antara food 

habits, feeding habits, reproduksi serta morfometri ikan sangat penting untuk 

diketahui agar bisa lebih mempelajari populasi pada stok alami ikan. Hal ini juga 

sangat mempengaruhi terhadap kondisi fisik dari ikan tenggiri tersebut contohnya 

seperti hubungan panjang dan berat ikan Tenggiri. 

 Hubungan panjang-berat ikan merupakan suatu hal yang penting dalam 

pengelolaan sumberdaya perikanan tangkap (Fadhil et al. 2016). Famili ikan 

Scomberomorus merupakan ikan ekonomis penting dan Ikan tenggiri tinggi akan 

protein dan asam lemak omega-3. Kandungan itu, jenis ikan air laut ini mampu 

mencegah timbulnya penyakit serius seperti diabetes serta gangguan otak. 

 Terkait penelitian yang berkenaan dengan morfometrik dan komposisi isi 

lambung ikan Tenggiri dari perairan Selat Bangka adalah Analisis Karakter 

Morfologi Ikan Tenggiri (Scomberomorus commerson Lac., 1800) di Selat Sunda 

yang dilakukan oleh Oktavia (2020), namun pada kajian yang terkait dengan 

komposisi isi lambung pada ikan Tenggiri pada perairan Selat Bangka belum 

pernah dilakukan. Penelitian ini diharapkan dapat membahas secara keseluruhan 

mengenai morfometri dan komposisi isi lambung ikan Tenggiri pada perairan 

Selat Bangka, serta diharapkan penelitian ini dapat dilakukan secara optimal. 

1.2 Perumusan Masalah 

 Ikan Tenggiri (Scomberomorus guttatus) merupakan ikan yang hidup pada 

permukaan perairan (epipelagic). Tenggiri merupakan jenis ikan air laut yang 

merupakan kelompok dari ikan laut pelagis yang memiliki cita rasa khas sehingga 

digemari oleh masyarakat. Salah satu aspek penting dari kehidupan ikan tenggiri 

adalah kebiasaan makan mereka. Secara alami ikan tenggiri hidup pada 

permukaan perairan (epipelagic), cenderung bermigrasi secara lokal, terutama di 

daerah pesisir pantai. 
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 Perumusan masalah ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan 

penting seputar kebiasaan makan ikan tenggiri pada lingkungan. Pertanyaan yang 

perlu dijawab meliputi jenis makanan utama yang dikonsumsi oleh ikan tenggiri, 

strategi mereka dalam mendapatkan makanan. Selain kegiatan makan, kegiatan 

reproduksi juga merupakan kunci stok rekruitmen dalam populasi ikan, sehingga 

antara food habits, feeding habits, reproduksi serta morfometri ikan sangat penting 

untuk diketahui agar bisa lebih mempelajari populasi pada stok alami ikan. 

Sebagaimana yang disebutkan dalam Taunay (2013), tolak ukur kebiasaan makan 

ikan (food habits) meliputi parameter kuantitas kualitas jenis maupun jumlah 

makanan yang dikonsumsi oleh ikan tenggiri tersebut. 

  Adapun rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana Morfometrik ikan Tenggiri dari perairan Selat Bangka? 

2. Bagaimana hubungan antara panjang dan berat ikan Tenggiri dari perairan 

Selat Bangka?  

3. Apa jenis-jenis makanan yang dimakan oleh ikan Tenggiri dari perairan 

Selat Bangka dan bagaimana komposisi isi lambung ikan Tenggiri dari 

perairan Selat Bangka? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini, yaitu : 

1. Mengetahui morfometrik ikan Tenggiri dari perairan Selat Bangka 

2. Menganalisis hubungan panjang dan berat ikan Tenggiri dari perairan 

Selat Bangka 

3. Mengetahui komposisi jenis makanan ikan Tenggiri dari perairan Selat 

Bangka dan menganalisis komposisi isi lambung ikan Tenggiri dari 

perairan Selat Bangka 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini membantu dalam memahami ekologi ikan Tenggiri, termasuk 

kebiasaan makannya. Dengan mempelajari morfometri dan komposisi lambung 

dari ikan Tenggiri diharapkan untuk dapat mengetahui studi komposisi isi 

lambung dari ikan Tenggiri, selain itu kita dapat mengidentifikasi hubungan 

dengen spesies lain termasuk mangsa dan pemangsa mereka.  
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Berikut skema perumusan masalah disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Kerangka pikiran penelitian 
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